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Kepuasan kerja adalah faktor penting yang memengaruhi Kinerja perawat dan
kualitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara tanggung jawab, penghargaan, dan prestasi terhadap kepuasan
kerja perawat di RSUD Rantauprapat. Metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif digunakan, melibatkan 175 responden yang dipilih melalui
purposive sampling. Hasil menunjukkan bahwa 88% perawat dengan tanggung
jawab tinggi merasa puas, dibandingkan dengan 2% pada tanggung jawab rendah
(p-value 0,001). Penghargaan juga berkontribusi signifikan, dengan 86% responden
yang mendapat penghargaan melaporkan kepuasan (p-value 0,000). Di sisi lain,
dari 130 perawat yang merasa mencapai prestasi, 70% merasa puas (p-value 0,002).
Analisis regresi logistik menunjukkan tanggung jawab memiliki pengaruh terbesar
terhadap kepuasan kerja (Exp(B) = 8,833). Temuan ini mengindikasikan bahwa
meningkatkan rasa tanggung jawab, penghargaan, dan pengakuan prestasi perawat
dapat memperbaiki kepuasan kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit.
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Job satisfaction is an important factor that influences nurses' performance and the
quality of health services. This study aims to explore the relationship between
responsibility, reward, and achievement on nurses' job satisfaction at RSUD
Rantauprapat. A quantitative research method with a descriptive approach was
used, involving 175 respondents selected through purposive sampling. Results
showed that 88% of nurses with high responsibility were satisfied, compared to 2%
at low responsibility (p-value 0.001). Rewards also contributed significantly, with
86% of rewarded respondents reporting satisfaction (p-value 0.000). On the other
hand, of the 130 nurses who felt accomplished, 70% were satisfied (p-value 0.002).
Logistic regression analysis showed responsibility had the greatest influence on job
satisfaction (Exp(B) = 8.833). This finding indicates that increasing nurses' sense
of responsibility, reward, and recognition of achievement can improve job
satisfaction, which in turn improves the quality of health services in the hospital.

Elma 173


https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnusina
mailto:johannesbastiraginting@unprimdn.ac.id
mailto:johannesbastiraginting@unprimdn.ac.id

Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
Volume 24 No. 1 Tahun 2025

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan aspek penting
yang memengaruhi Kkinerja dan produktivitas
tenaga kerja, termasuk perawat. Perawat yang
puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki
motivasi intrinsik yang lebih tinggi, mendorong
mereka untuk memberikan perawatan yang
berkualitas.®  Tingginya kepuasan  kerja
meningkatkan komitmen terhadap organisasi,
mengurangi tingkat turnover, dan menurunkan
biaya perekrutan serta pelatihan. Selain itu,
perawat yang puas memberikan pelayanan yang
lebih ramah dan profesional, yang berkontribusi
pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
di rumah sakit.2 Kepuasan kerja yang tinggi tidak
hanya berdampak positif pada individu, tetapi
juga
pelayanan kesehatan. Motivasi kerja menjadi

efisiensi dan efektivitas organisasi

kunci dalam kepuasan kerja; perawat dengan

tinggi
memberikan pelayanan optimal.® Teori Herzberg

motivasi lebih puas dan mampu

menyatakan bahwa faktor seperti tanggung

jawab, penghargaan, dan prestasi adalah

motivator intrinsik yang dapat meningkatkan
kepuasan kerja.*

Tanggung jawab menciptakan rasa
memiliki, sementara penghargaan memberikan
pengakuan atas kontribusi, dan prestasi
memberikan rasa bangga. RSUD Rantauprapat,
sebagai rumah sakit daerah, menghadapi
tantangan dalam menjaga kepuasan kerja
perawat, yang langsung memengaruhi kualitas
layanan. Berbagai tantangan, seperti beban kerja
tinggi dan tekanan psikologis, memerlukan
evaluasi terhadap pengaruh motivasi terhadap
kepuasan kerja perawat. Penelitian Mokodompit
(2021)

menunjukkan bahwa kesejahteraan

Elma

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
sementara tanggung jawab dan motivasi tidak
memiliki pengaruh signifikan.®> Menurut Putri
dan Widjaja (2019), hasil pengujian hipotesis
mengenai pengaruh penghargaan terhadap
kepuasan kerja menunjukkan bahwa variabel
penghargaan memiliki pengaruh langsung yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di
PT Catur Mitra Sejati Sentosa. Hubungan
langsung antara penghargaan dan kepuasan kerja
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai
p-value sebesar 0,003.% Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh motivasi tanggung
jawab, penghargaan, dan prestasi terhadap
kepuasan kerja perawat pelaksana di RSUD
Rantauprapat pada tahun 2024, dengan harapan
menemukan

strategi  untuk meningkatkan

kepuasan kerja perawat dan kualitas pelayanan

kesehatan.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif non-eksperimental dengan

pendekatan deskriptif (cross-sectional survey)
dan analisis asosiatif, yang menitikberatkan pada
Chi-
Square dengan program SPSS. Penelitian

pengujian hipotesis menggunakan uji

dilakukan di RSUD Rantauprapat pada bulan
Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini terdiri

dari perawat pelaksana di RSUD Rantauprapat

+

sebanyak 302 orang. Mengingat jumlah
populasi yang besar, peneliti menggunakan
rumus Slovin dengan nilai e = 0,05 untuk
menentukan jumlah sampel, yang menghasilkan
175 Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah

responden setelah dibulatkan.

purposive sampling, dengan Kkriteria perawat
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yang bekerja aktif, memiliki pengalaman kerja
minimal satu tahun, berinteraksi langsung
dengan pasien, tidak dalam masa cuti panjang,
dan bersedia mengisi kuesioner. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara langsung, dan angket/kuisioner.
Analisis data dibagi menjadi analisis univariat,
bivariat, dan multivariat, dengan analisis bivariat
menggunakan pengujian Chi-Square. Penelitian
ini  menggunakan  prinsip  etika  yaitu
kemanfaatan, kerahasiaan, dan keadilan serta
memperoleh surat izin jujur dengan nomor
043/KEPK/UNPRI/1X/2024.

HASIL

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden
Faktor Motivasi Tanggung Jawab, Penghargaan
Dan Prestasi Terhadap Kepuasan Kerja Perawat

di RSUD Rantauprapat Tahun 2024.

Kategori Kstueg;)ri n Persentase
Laki - laki 79 45%
Jenis Kelamin Perempuan 96 55%
Total 175 100%
<30Tahun 108 62%
Usia >30 Tahun 67 38%
Total 175 100%
D3 114 65%
Pendidikan S1 61 35%
Total 175 100%
Ada 169 97%
Tanggung Jawab  Tidak Ada 6 3%
Total 175 100%
Ada 162 93%
Penghargaan Tidak Ada 13 7%
Total 175 100%
Ada 130 74%
Prestasi Tidak Ada 45 26%
Total 175 100%
Puas 157 90%
Kepuasan Kerja  Tidak Puas 18 10%
Total 175 100%

Berdasarkan  Tabel 1, karakteristik
responden di RSUD Rantauprapat tahun 2024
menunjukkan bahwa dari 175 responden, 55%
(96 orang) adalah perempuan dan 45% (79

orang) laki-laki. Mayoritas responden (62% atau

108 orang) berusia di bawah 30 tahun,
sedangkan 38% (67 orang) berusia di atas 30
tahun. Dalam hal pendidikan, 65% (114 orang)
memiliki gelar D3 dan 35% (61 orang)
berpendidikan S1. Tanggung jawab dalam
pekerjaan dirasakan oleh 97% responden (169
orang), sementara 3% (6 orang) tidak merasa
demikian. Sebanyak 93% (162 orang) merasa
mendapatkan penghargaan, dan 74% (130
orang) merasa telah mencapai prestasi. Terakhir,
90% (157 orang) responden merasa puas dengan
pekerjaan mereka, sementara 10% (18 orang)
tidak puas.

Berdasarkan Tabel 2, analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square mengungkapkan
hubungan antara faktor motivasi—tanggung
jawab, penghargaan, dan prestasi—dengan
kepuasan kerja perawat di RSUD Rantauprapat
pada tahun 2024. Dari 169 responden yang
merasa memiliki tanggung jawab tinggi, 88%
(154 orang) merasa puas, sementara 9% (15
orang) tidak puas. Di antara 6 responden dengan
tanggung jawab rendah, 2% (3 orang) merasa
puas dan 2% (3 orang) tidak puas. Uji Chi-
Square menunjukkan nilai p-value 0,001,
menandakan  hubungan signifikan antara
tanggung jawab dan kepuasan kerja. Untuk
variabel penghargaan, dari 162 responden yang
merasa mendapat penghargaan, 86% (150 orang)
merasa puas, sedangkan 7% (12 orang) tidak
puas. Di antara 13 responden yang tidak
mendapat penghargaan, 4% (7 orang) merasa
puas dan 3% (6 orang) tidak puas, dengan p-
value 0,000, menunjukkan hubungan signifikan
antara penghargaan dan kepuasan kerja.

Pada variabel prestasi, dari 130 responden

yang merasa telah mencapai prestasi, 70% (122
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orang) merasa puas, sementara 5% (8 orang)
tidak puas. Dari 45 responden yang merasa
belum mencapai prestasi, 20% (35 orang)
merasa puas dan 6% (10 orang) tidak puas. Nilai
p-value untuk hubungan ini adalah 0,002,
menunjukkan antara

hubungan signifikan

prestasi dan kepuasan kerja Hasil analisis

menunjukkan  bahwa  tanggung  jawab,
penghargaan, dan prestasi memiliki hubungan
signifikan terhadap kepuasan kerja perawat di
RSUD Rantauprapat, sehingga layak untuk

dilanjutkan ke analisis multivariat.

Tabel 2. Analisis bivariat uji Chi-Square variabel X dan variabel Y Faktor Motivasi Tanggung Jawab,
Penghargaan Dan Prestasi Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di RSUD Rantauprapat Tahun 2024.

Kepuasan Kerja

Variabel - df p-value
Puas % Tidak Puas % Total %
Tanggung Jawab
Tinggi 154 88% 15 9% 169 97% . 0.001
Rendah 3 2% 3 2% 6 3%
Penghargaan
Ada 150 86% 12 7% 162 93% 1 0.000
Tidak Ada 7 4% 6 3% 13 7%
Prestasi
Ada 122 70% 8 5% 130 74% 1 0.002
Tidak Ada 35 20% 10 6% 45 26%

Tabel 3. Analisis multivariat uji regresi logistik berganda metode Enter Faktor Motivasi Tanggung
Jawab, Penghargaan Dan Prestasi Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di RSUD Rantauprapat Tahun

2024.
0,
Variabel B SE. wald  df  Sig. Exp(B) 95% C.1.for EXP(B)
Lower Upper
Tanggung Jawab 2,178 0,949 5,269 1 0,022 8,833 1,375 56,741
Penghargaan 2,004 0,777 6,655 1 0,010 7,420 1,619 34,018
Prestasi 0,588 0,653 0,810 1 0,368 1,800 0,500 6,476
Constant -7,610 1,408 29,226 1 0,000 0,000
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik DISKUSI
berganda di Tabel 3, variabel yang memiliki Hubungan variabel tanggung jawab terhadap
pengaruh paling tinggi terhadap kepuasan kerja kepuasan kerja perawat di RSUD

perawat di RSUD Rantauprapat adalah tanggung
jawab, dengan nilai Exp(B) sebesar 8,833. Ini
menunjukkan bahwa perawat yang merasa
memiliki tanggung jawab memiliki
kemungkinan 8,833 kali lebih besar untuk
merasa puas dengan pekerjaannya dibandingkan

yang tidak merasa memiliki tanggung jawab.

Elma

Rantauprapat Tahun 2024

Penelitian ini menunjukkan hubungan
signifikan antara tanggung jawab perawat dan
kepuasan kerja di RSUD Rantauprapat, dengan
88% perawat yang merasa memiliki tanggung
jawab tinggi melaporkan kepuasan kerja yang
baik (p-value 0,001). Hal ini konsisten dengan
penelitian Zakiah (2020) yang menyatakan
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bahwa perawat dengan kepuasan kerja tinggi
juga cenderung memiliki komitmen organisasi
yang lebih kuat. Dalam konteks RSUD
Rantauprapat, hasil ini menunjukkan bahwa rasa
tanggung jawab yang tinggi dapat memperkuat
motivasi dan kepuasan kerja perawat. Namun, di
sisi lain, dalam pengamatan di lapangan,
sebagian besar perawat yang memiliki tingkat
tanggung jawab tinggi juga menyatakan bahwa
mereka ingin lebih didukung oleh manajemen
dalam hal pengembangan keterampilan dan
penyediaan sumber daya yang memadai. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa mereka dapat
menjalankan tugas dengan optimal tanpa merasa
terbebani.’

Manajemen RSUD Rantauprapat telah
berupaya menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan rasa tanggung jawab
melalui berbagai inisiatif, seperti pemberian
otonomi dalam pengambilan keputusan medis
dan pengakuan terhadap kontribusi perawat.
Meskipun demikian, berdasarkan temuan
penelitian ini, ada indikasi bahwa beberapa
perawat merasa bahwa peningkatan pelatihan
dan pengembangan kompetensi lebih lanjut
masih  diperlukan agar mereka dapat
melaksanakan tugas dengan lebih percaya diri
dan efisien.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun
rasa tanggung jawab tinggi berhubungan dengan
kepuasan kerja, faktor lingkungan kerja juga
memegang peranan penting. Seperti yang
ditemukan dalam penelitian ini, perawat yang
merasa didukung oleh fasilitas kerja yang baik
dan memiliki akses terhadap pelatihan
berkelanjutan cenderung lebih puas dengan

pekerjaan mereka. Sebaliknya, perawat yang

merasa kurang mendapatkan dukungan atau
kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan mereka dapat merasa tertekan
meskipun memiliki rasa tanggung jawab yang
besar. Oleh karena itu, selain memberikan ruang
bagi perawat untuk mengambil keputusan secara
mandiri, penting bagi manajemen untuk terus
memperhatikan aspek-aspek yang mendukung
pengembangan profesional mereka.
Berdasarkan temuan ini, ada beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan kepada
RSUD

meningkatkan kepuasan kerja perawat. Pertama,

manajemen Rantauprapat  untuk
manajemen dapat terus memperkuat program
pelatihan dan pengembangan keterampilan yang
disesuaikan dengan kebutuhan perawat. Kedua,
meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara
perawat dan manajemen untuk memastikan
bahwa setiap perawat merasa didukung dalam
melaksanakan tugasnya. Terakhir, memberikan
ruang yang lebih besar bagi perawat untuk
berkontribusi dalam pengambilan keputusan,
tentunya dengan tetap memastikan bahwa
mereka memiliki alat dan sumber daya yang
cukup untuk menjalankan tugas tersebut secara
efektif. Dengan demikian, meskipun tanggung
jawab yang dirasakan oleh perawat memiliki
pengaruh besar terhadap kepuasan kerja, penting
bagi manajemen untuk menjaga keseimbangan
antara pemberian tanggung jawab dengan
dukungan yang memadai. Pendekatan yang
holistik ini akan memberikan kontribusi positif
terhadap kepuasan Kkerja perawat dan, pada
gilirannya, meningkatkan kualitas pelayanan

yang diberikan kepada pasien.>8°
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Hubungan variabel penghargaan terhadap

kepuasan kerja perawat di RSUD
Rantauprapat Tahun 2024

Penelitian ini menginvestigasi hubungan
antara penghargaan yang diterima karyawan dan
tingkat kepuasan kerja mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 86% (150 orang) dari 162
responden  yang

penghargaan melaporkan tingkat kepuasan kerja

merasa  mendapatkan
yang tinggi, sementara hanya 4% (7 orang) dari
responden yang tidak menerima penghargaan
yang merasa puas. Meski proporsi responden
yang tidak puas dalam kelompok ini hanya 3%
(6 orang), tingkat kepuasan kerja yang rendah
pada mereka menegaskan bahwa penghargaan
berfungsi faktor

sebagai penting dalam

yang
statistik yang dilakukan

menciptakan lingkungan
Uji

menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang

kerja
memuaskan.
menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara penghargaan yang diterima karyawan dan
kepuasan kerja mereka.

Secara teori, temuan ini konsisten dengan
penelitian Susanto (2020), yang menyatakan
bahwa penghargaan merupakan salah satu faktor
yang paling berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan, dengan nilai Signifikansi 0,000.
Dalam penelitian ini, penghargaan mencakup
berbagai bentuk, seperti insentif finansial, gaji,
promosi, atau bahkan pengakuan terhadap
prestasi kerja. Pemberian penghargaan yang adil
dan sesuai dengan kinerja karyawan menjadi
faktor yang sangat penting, karena karyawan
cenderung membandingkan penghargaan yang
mereka terima dengan penghargaan di tempat
Hal

pemberian penghargaan bukan hanya sekedar

kerja lain. ini  menunjukkan bahwa

Elma

insentif materiil, tetapi juga sebagai bentuk
pengakuan terhadap kontribusi dan pencapaian
karyawan.

RSUD

Rantauprapat, temuan ini juga mengungkapkan

Namun, dalam konteks

bahwa meskipun penghargaan finansial

memiliki pengaruh yang besar terhadap

kepuasan kerja, penghargaan non-finansial,
seperti pengakuan sosial dan apresiasi terhadap
prestasi, jJuga memiliki peranan yang tidak kalah
penting. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
beberapa karyawan yang merasa mendapat
penghargaan sosial atau pengakuan atas prestasi
mereka menunjukkan tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi, meskipun mereka tidak
menerima insentif finansial yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa penghargaan yang tidak
selalu berbentuk materi dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
motivasi dan kepuasan kerja karyawan.
Penelitian ini juga mendukung temuan
yang diungkapkan oleh Palendeng (2021), yang
menyatakan bahwa penghargaan, baik yang
bersifat ~ finansial maupun  non-finansial,
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dan
kepuasan kerja. Oleh karena itu, peran
manajemen dalam memberikan penghargaan
yang tepat kepada karyawan sangat penting.
Penghargaan tidak selalu harus berupa uang,
tetapi dapat berupa bentuk pengakuan sosial atau
penghargaan atas kinerja yang telah dicapai.
Ketika karyawan merasa dihargai, baik melalui
insentif materiil maupun pengakuan sosial,
mereka cenderung merasa lebih termotivasi,
loyal, dan berkomitmen terhadap organisasi. Hal
akan berkontribusi

ini pada peningkatan

produktivitas dan kualitas kerja mereka.*!
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Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat
RSUD

Rantauprapat adalah untuk memperkuat sistem

diajukan kepada manajemen
penghargaan yang ada dengan memperhatikan
aspek keadilan, transparansi, dan keberagaman
dalam bentuk penghargaan yang diberikan.
Manajemen  perlu  memastikan  bahwa
penghargaan yang diberikan sesuai dengan
kontribusi dan pencapaian masing-masing
individu, dan tidak hanya terbatas pada
penghargaan finansial, tetapi juga mencakup
penghargaan non-finansial yang bersifat sosial,
seperti pengakuan terhadap prestasi Kerja,
pengembangan karir, atau kesempatan untuk
mengambil peran yang lebih besar dalam
organisasi. Secara keseluruhan, meskipun
penelitian ini menemukan bahwa penghargaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan, penting bagi manajemen untuk
menjaga keseimbangan antara penghargaan
yang bersifat materiil dan non-materiil, serta
bahwa sistem

memastikan penghargaan

diterapkan secara adil dan transparan.
Pendekatan ini akan memperkuat hubungan
antara penghargaan dan kepuasan kerja, serta
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan

loyalitas karyawan dalam jangka panjang.

Hubungan variabel prestasi terhadap

kepuasan kerja perawat di RSUD
Rantauprapat Tahun 2024

Penelitian ini mengkaji hubungan antara
pencapaian prestasi yang dirasakan oleh perawat
dengan tingkat kepuasan kerja mereka. Hasil
menunjukkan bahwa dari 130 perawat yang
merasa telah mencapai prestasi, 70% (122 orang)

melaporkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi.

Sebaliknya, dari 45 perawat yang merasa belum
mencapai prestasi, hanya 20% (35 orang) yang
melaporkan kepuasan kerja. Analisis statistik
mengungkapkan nilai p-value sebesar 0,002,
yang menunjukkan hubungan signifikan antara
pencapaian prestasi dan kepuasan kerja.

Kondisi di
menunjukkan bahwa penghargaan terhadap

tempat penelitian
pencapaian perawat telah diterapkan melalui
berbagai program insentif dan pengakuan sosial.
Namun, masih terdapat peluang untuk
meningkatkan efektivitas program tersebut guna
memastikan seluruh perawat merasa diapresiasi
sesuai kontribusi mereka. Sebagian responden
mengindikasikan bahwa pengakuan atas prestasi
dapat lebih diperkuat untuk memotivasi perawat
dan mendukung peningkatan kepuasan kerja
secara keseluruhan. Hasil ini menekankan
pentingnya optimalisasi budaya kerja yang
mendukung apresiasi terhadap pencapaian.
Dengan  terus  mengembangkan  sistem
penghargaan yang transparan dan relevan,
institusi dapat lebih memaksimalkan kepuasan
kerja perawat sekaligus meningkatkan kualitas
pelayanan yang diberikan.

Temuan ini sejalan dengan teori motivasi
bahwa

yang menyatakan pencapaian

meningkatkan ~ motivasi  dan  kepuasan.
Dukungan juga datang dari penelitian Tarigan et
al. (2021), yang menyoroti peran prestasi dalam
memperkuat kepuasan dan komitmen Kkerja
perawat.’? Penelitian Musmiler et al. (2020)
menunjukkan bahwa persepsi insentif yang baik
meningkatkan  kepuasan kerja  perawat.'®
Wibowo et al. (2023) juga menemukan bahwa
kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya

organisasi terhadap prestasi karyawan dengan p-
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value 0,002, menegaskan hubungan signifikan
antara prestasi dan kepuasan kerja.'* Temuan ini
mendukung teori motivasi, di mana pencapaian
tujuan meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja. Dalam konteks RSUD Rantauprapat,
manajemen perlu menghargai prestasi perawat
melalui insentif finansial dan pengakuan sosial
yang transparan dan adil. Pengakuan, baik
materi maupun sosial, dapat meningkatkan
produktivitas, loyalitas, dan komitmen perawat,
serta kualitas pelayanan rumah sakit.™

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan hubungan
signifikan antara tanggung jawab, penghargaan,
dan pencapaian prestasi dengan kepuasan kerja
perawat di RSUD Rantauprapat tahun 2024.
tinggi
menunjukkan kepuasan kerja yang baik (88%; p-
value 0,001).

maupun non-finansial, juga berperan penting

Perawat dengan tanggung jawab

Penghargaan, baik finansial
dengan 86% responden merasa puas (p-value
0,000).
berkontribusi terhadap kepuasan kerja, dengan
70% yang
melaporkan kepuasan kerja tinggi
0,002).

pelatihan dan pengembangan profesional, sistem

Selain  itu, pencapaian prestasi

perawat merasa  berprestasi
(p-value
Rekomendasi mencakup penguatan
penghargaan yang adil dan beragam, serta
budaya kerja yang mendukung apresiasi
terhadap kontribusi perawat. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja

dan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit.
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